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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap upaya peningkatan hasil
belajar dan keaktifan peserta didik Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus,
setiap siklus yang berlangsung dilaksanakan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan terus menerus mewujudkan proses pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa
dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X-6
SMA Negeri 4 Tegal yang berjumlah 34 orang. Setelah penelitian ini berlangsung selama dua siklus,
diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Aktivitas belajar siswa semakin membaik pada siklus 1 dan
siklus 2 jika dibandingkan dengan prasiklus. 2) Hasil belajar siswa semakin membaik jika
dibandingkan dengan prasiklus dengan siklus I. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal Tahun Pelajaran 2022/2023
semakin meningkat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT.
Kata kunci: Hasil Belajar, Keaktifan, Teams Games Tournament (TGT).

EFFORTS TO IMPROVE LEARNING OUTCOMES AND ACTIVITY STUDENTS THROUGH THE
COOPERATIVE MODEL TYPE (TGT)

Abstract

The purpose of the study was to determine whether there was an effect of using the Teams Games
Tournament (TGT) type cooperative learning model on efforts to increase learning outcomes and
student activity. This class action research was carried out in 2 cycles, each cycle that took place was
carried out using the TGT type cooperative learning method continuously. realizing a learning process
oriented to student activity and ultimately improving student learning outcomes. This research was
conducted in class X-6 SMA Negeri 4 Tegal with a total of 34 students. After this research lasted for
two cycles, the following results were obtained: 1) Student learning activities were getting better in
cycle 1 and cycle 2 when compared to pre-cycle. 2) Student learning outcomes are getting better when
compared to pre-cycle with cycle 1. This proves that student learning outcomes in the Economics subject
in class X-6 SMA Negeri 4 Tegal in the 2022/2023 academic year are increasing using the TGT type
cooperative learning method.

Keywords: Learning Outcomes, Activeness, Teams Games Tournament (TGT).

1186



1. PENDAHULUAN

Tingkat keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari seberapa baik peserta
didik dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. Salah satu tujuan yang
paling penting dalam proses pendidikan adalah peningkatan hasil belajar dan
keaktifan peserta didik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa hasil belajar yang
baik dan keaktifan peserta didik sangat penting dalam mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. Namun,
masalah yang sering muncul dalam sistem pendidikan adalah masih banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang
optimal. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik, seperti kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
serta kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan peserta didik.

Yuberti (2014:90) menyebutkan bahwa pembelajaran berpusat kepada
peserta didik adalah pembelajaran yang inovatif dalam strategi pembelajaran
untuk mengaktifkan keterlibatan peserta didik secara mandiri dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran yang berorentasi pada proses
penemuan dan pencarian. Artinya peserta didiklah yang harus memproses
pengetahuan dan berperan aktif mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.

Yuberti (2014:90-91) menjelaskan bahwa terdapat beberapa manfaat yang
dapat diperoleh apabila menerapkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik, yakni dapat meningkatkan intelektualitas peserta didik, dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, melatih peserta didik untuk dapat
mencari solusi dari berbagai permasalahan yang dihadapi, dan membantu peserta
didik untuk mengingat pengetahuan yang dimilikinya agar bertahan lama karena
peserta didik melakukan pencarian sendiri terhadap pengetahuannya

Dalam penyajian materi, guru mendorong peserta didik untuk dapat
mengidentifikasi permasalahan, mencari pemecahan masalah, dan menyimpulkan
hasilnya. Tugas guru sebagai fasilitastor dan pembimbing adalah memberikan
arahan ketika peserta didik menemukan permasalahan dalam menyelesaikan
tugas. Selain berinteraksi dengan guru, peserta didik juga dapat berdiskusi dengan
peserta didik yang lain. peserta didik dikatakan dapat belajar dengan aktif jika
mereka dapat mendominasi aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung.
Peserta didik secara aktif berfikir untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan permasalahan, dan mengaplikasikan apa yang dipelajarai. Untuk
mewujudkan semua ini, tentunya. dibutuhkan sebuah persiapan yang matang
tentang perangkat pembelajaran, termasuk di dalamnya model pembelajaran dan
metode pembelajaran yang digunakan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan adalah pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang memungkinkan
seluruh peserta didik dapat secara aktif berinteraksi antara satu dengan yang lain
dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran kooperatif, terdapat juga
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beberapa tipe yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, salah satunya adalah
tipe Teams Games Tournament (TGT). Pada pembelajaran ini, peserta didik
dimungkinkan dapat lebih banyak berinteraksi antara satu dengan yang lain
dalam bentuk diskusi dan kompetisi. Pada prosesnya, pembelajaran TGT memiliki
beberapa tahapan yang harus dilakukan. Tahap awal, peserta didik belajar dalam
suatu kelompok dan diberikan suatu materi yang dirancang oleh guru
sebelumnya. Setelah itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk berkompetisi
dalam sebuah kompetisi pembelajaran untuk mendapatkan penghargaan
kelompok. Kompetisi yang dilakukan dikemas dalam suasana permainan sehingga
menyenangkan dan tidak membosankan. Pembelajarn TGT juga dapat membuat
peserta didik mencari penyelesaian masalah dan mengkomunikasikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga masing-masing
peserta didik lebih menguasai materi. Dalam pembelajaran TGT, guru berkeliling
untuk membimbing peserta didik saat belajar kelompok. Hal ini memungkinkan
peserta didik untuk berinteraksi dengan guru. Dengan mendekati peserta didik,
diharapkan tidak ada ketakutan bagi peserta didik untuk bertanya atau
berpendapat dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan kerja
kelompok. Kelompok yang dimaksud disini bukanlah semata-mata sekumpulan
orang, namun kelompok yang berinteraksi, memiliki tujuan, dan berstruktur.
Model pembelajaran TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif. TGT adalah model pembelajaran kooperatif menggunakan turnamen
akademik dan menggunakan kuis-kuis, dimana para peserta didik berlomba
sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik
sebelumnya setara seperti mereka. Model TGT adalah suatu model pembelajaran
oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada peserta
didik. Setelah itu peserta didik pindah ke kelompok masing-masing untuk
mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-
masalah yang diberikan guru. Sebagai ganti tes tertulis peserta didik akan
bertemu di meja turnamen.

Berdasarkan observasi awal di kelas X-6 SMAN 4 Tegal ditemukan peserta
didik yang mengalami masalah dalam aktivitas belajarnya. Peserta didik
mengalami gangguan dalam belajarnya berupa kurang kepercayaan diri dalam
belajar, merasa cemas akan gagal dalam belajar, dan rendahnya hasil prestasi
belajar yang dicapainya, terutama bagi peserta didik yang kemampuannya masih
di bawah kemampuan peserta didik rata-rata. Pada saat proses pembelajaran
Ekonomi misalnya, guru memberikan pertanyaan, peserta didik dapat menjawab
pertanyaan guru secara bersama-sama. Tapi, tidak seorang pun peserta didik
secara suka rela menjawab pertanyaan guru jika tidak ditunjuk oleh guru. Jika
diberikan kesempatan untuk bertanya, peserta didik hanya berbisik-bisik dengan
teman sebelahnya dan sebaian besar hanya diam. Peserta didik belum memiliki
keberanian untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. Selain
itu, ketika dilakukan wawancara dengan beberapa orang peserta didik, umumnya
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mereka menjelaskan alasan tidak bertanya atau berpendapat di kelas karena malu
dengan teman, takut kepada guru karena belum paham.

Permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan di atas, menjelaskan
bahwa seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang dapat
membuat pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Pemilihan dan
penerapan model pembelajaran yang tepat adalah salah satu hal yang dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar sekaligus mendorong
keaktifan peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide yang
dimilikinya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi
masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran, peneliti mencoba untuk
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran yang
dialami oleh kelas X-6 SMAN 4 Tegal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan judul: “Upaya Peningkatan Hasil Belajar dan
Keaktifan Peserta Didik kelas X-6 Melalui Model Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) di SMAN 4 Tegal Tahun Pembelajaran 2022/2023".

. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Action research atau Penelitian Tindakan Kelas karena
dilakukan secara khusus di kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal. Penelitian ini berfokus
pada upaya peningkatan hasil belajar dan keaktifan peserta didik melalui model
kooperatif tipe teams games tournament (TGT).

Waktu dan Tempat Penelitian (setting penelitian)

Penelitian bertempat di SMA Negeri 4 Tegal kelas X-6 dengan lama penelitian 3
bulan, sejak 13 Maret 2023 sampai dengan 13 Juni 2023.

Subjek Penelitian

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal Tahun
Pelajaran 2022/2023 berjumlah 34 peserta didik terdiri dari 14 peserta didik
putra dan 20 peserta didik putri.

Prosedur

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan empat tahapan penelitian
sebagaimana daur ulang atau spiral penelitian yang disampaikan Hopkins (1993),
di mana keempat tahapan tersebut meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) sebagaimana gambar
di bawah ini:
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Gambar di atas merupakan gambaran alur siklus yang digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan penelitian. Terdapat dua siklus yang dipakai dalam penelitian, alur
pada siklus dimulai dari siklus pertama kemudian menuju ke siklus kedua dimana
setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Untuk
melakukan kegiatan tersebut, maka sebelumnya peneliti juga melakukan langkah
awal sebagai acuan dalam melaksanakan yang disebut dengan pratindakan atau
prasiklus.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer pada penelitian ini didapat dengan teknik observasi
tentang keaktifan peserta didik dan hasil belajar yang diambil pada saat siklus.
Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh peneliti dari sumber lain dalam hal
ini seperti data daftar nama peserta didik.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes dan
observasi. Tes berupa evaluasi dan tes akhir siklus yang akan digunakan sebagai
umpan balik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta didik. Observasi
dilakukan pada saat proses pembelajaran di kelas untuk mengamati suasana yang
terjadi selama proses pembelajaran dan keaktifan peserta didik.

Teknik Analisis Data

Hasil belajar peserta didik diukur menggunakan instrument tes. Data hasil belajar
peserta didik berdasarkan kriteria ketuntasan minimal disajikan berdasarkan dua
kategori yaitu tuntas (270) dan belum tuntas (<70). Analisis data ini dibuat
perbandingan hasil belajar antar siklus dalam penelitian ini. Perbandingan yang
dilakukan menggunakan tabel dan grafik serta dideskripsikan secara kualitatif.
Tingkat keaktifan peserta didik digunakan sebagai pedoman peneliti dalam
mengamati keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran ekonomi. Data
diambil dari lembar observasi keaktifan peserta didik yang berbentuk pemberian
skor dengan memberikan kategori sangat baik (dengan nilai 4), baik (dengan nilai
3), kurang baik (dengan nilai 2), dan tidak baik (dengan nilai 1).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Prasiklus
Hasil yang diperoleh oleh peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal pada
kegiatan prasiklus adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Hasil Belajar Peserta Didik Kegiatan Prasiklus
3%

® Tuntas

® Belum Tuntas

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa peserta didik yang belum
tuntas sebanyak 97% (33 peserta didik) dan yang tuntas hanya 3% (1 peserta
didik). Nilai rata-rata peserta didik kelas X-6 pada kegiatan prasiklus adalah 41
dengan nilai terendah 18 dan nilai tertinggi 75. Hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X-6 dalam pelajaran
ekonomi masih rendah dan belum maksimal. Hasil belajar peserta didik pada
kegiatan prasiklus ini masih sangat banyak peserta didik yang mendapatkan nilai
rendah di bawah nilai KKM sebesar 70.

Keaktifan peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal pada kegiatan
prasiklus adalah sebagai berikut :

Gambar 2. Diagram Hasil Keaktifan Peserta Didik Prasiklus
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Kegiatan Visual ~ Kegiatan Lisan Kegiatan Kegiatan Menulis
Mendengarkan

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa kegiatan visual peserta
didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal dalam pelajaran ekonomi berada pada nilai 2
dengan kriteria cukup baik. Hal ini dapat menjelaskan bahwa peserta didik cukup
antusias di dalam memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran,
memperhatikan/mengamati slide pelajaran, dan memperhatikan atau mengamati
demonstrasi yang dilakukan oleh guru pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Pada kegiatan lisan, peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal
mendapatkan nilai 1 dengan kriteria kurang baik. Hal ini dapat menjelaskan
bahwa peserta didik belum menunjukkan adanya keseriusan untuk melakukan
tanya jawab saat proses pembelajaran berlangsung seperti kesediaan untuk
bertanya dan menjawab tanpa dintunjuk oleh guru, dalam hal mengemukakan
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pendapat dan berdiskusi dengan rekan yang lainpun pada kegiatan prasiklus ini
peserta didik cenderung atau bahkan dapat dikatakan sangat pasif. Peserta didik
yang aktif bertanya dan menjawab pada proses pembelajaran Prasiklus ini hanya
3 peserta didik. Pada kegiatan prasiklus ini keaktifan peserta didik kelas X-6 SMA
Negeri 4 Tegal mendapat nilai rata-rata 1,67 dengan keriteria kurang baik.

Siklus I
Hasil belajar peserta didik Siklus I didapat dari tindakan kelas pada
pertemuan di Siklus 1. Hasil data nilai hasil belajar peserta didik pada Siklus I
adalah sebagai berikut :
Gambar 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
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Gambar 4. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus I

B Tuntas

BBelum

Berdasarkan gambar 3 dan gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar
peserta didik mata pelajaran ekonomi pada kegiatan Prasiklus diperoleh hasil
rata-rata nilai 41 dengan nilai terendah 18 dan nilai tertinggi 75, sedangkan data
Siklus I yang diperoleh yaitu peserta didik memeperoleh hasil rata-rata nilai
sebesar 73 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85. Hasil data tersebut
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari nilai rata-
rata pada saat kegiatan Prasiklus dan Siklus I namun belum mencapai nilai
ketuntasan klasikal sebesar 75%.

Keaktifan belajar peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal teramati oleh
peneliti dan dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 5. Hasil Observasi Keaktifan Siklus I
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Berdasarkan gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa kegiatan visual peserta
didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal dalam pelajaran ekonomi berada pada nilai
2,73 dengan kriteria cukup baik naik dari hasil nilai pada kegiatan Prasiklus yang
mendapatkan nilai 1,67. Hal ini dapat menjelaskan bahwa peserta didik terlihat
lebih antusias di dalam memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran,
memperhatikan/mengamati slide pelajaran, dan memperhatikan atau mengamati
demonstrasi yang dilakukan oleh guru pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dibandingkan pada kegiatan atau pembelajaran Prasiklus. Pada
kegiatan lisan, peserta didik kelas X- 6 SMA Negeri 4 Tegal mendapatkan nilai 2,5
dengan cukup baik, hasil ini menunjukkan kenaikan dari kegiatan Prasiklus di
mana dalam kegiatan lisan peserta didik hanya mendapatkan nilai 1,5. Hal ini
dapat menjelaskan bahwa peserta didik sudah cukup menunjukkan adanya
keseriusan untuk melakukan tanya jawab saat proses pembelajaran berlangsung
seperti kesediaan untuk bertanya dan menjawab tanpa dintunjuk oleh guru,
namun dalam hal mengemukakan pendapat dan berdiskusi dengan rekan yang
lain peserta didik belum terlalu aktif. Peserta didik yang aktif bertanya dan
menjawab pada proses pembelajaran Siklus I ini ada 9 peserta didik. Pada
kegiatan Siklus I ini keaktifan peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal
mendapat nilai rata-rata 2,73 dengan keriteria cukup baik. Hal ini menunjukkan
adanya kenaikan dari kegiatan pembelajaran Prasiklus.

Hal yang telah dijelaskan di atas dapat mendeskripsikan hasil keaktifan
peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal dalam melaksanakan pembelajaran
ekonomi pada Siklus I bahwa peserta didik kelas X-6 selama mengikuti kegiatan
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa peserta didik belum dapat
melakukan kegiatan keaktifan dengan baik tetapi sudah lebih baik jika
dibandingkan dengan kegiatan Prasiklus. Hasil observasi yang dapat dijelaskan
mengenai apa yang dialami oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran
Siklus I berlangsung, yaitu: a) peserta didik masih ada yang berbicara sendiri
terutama yang ada di barisan bagian belakang, b) peserta didik masih ada yang
tidak memperhatikan guru saat guru sedang melakukan penyajian kelas atau
penyampaian materi, c) peserta didik masih ragu-ragu jika akan menjawab
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pertanyaan dari guru dan masih ragu-ragu jika akan berpendapat. Hal yang terjadi
kepada peserta didik pada saat Siklus I ini perlu dilakukan adanya pembenahan
untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi serta agar hasil yang diperoleh
peserta didik lebih baik lagi pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

Siklus I1
Hasil belajar peserta didik Siklus II didapat dari tindakan kelas pada
pertemuan di Siklus II. Hasil data nilai hasil belajar peserta didik pada Siklus II
adalah sebagai berikut :
Gambar 6. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II
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Gambar 7. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus II

0%
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Berdasarkan gambar 6 dan gambar 7 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar
peserta didik mata pelajaran ekonomi pada kegiatan Siklus 1 diperoleh hasil rata-
rata nilai 73 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85, sedangkan data Siklus
1 yang diperoleh yaitu peserta didik memeperoleh hasil rata-rata nilai sebesar 77
dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 90. Hasil data tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari nilai rata-rata pada saat
kegiatan Siklus I dan Siklus II, serta sudah mencapai nilai ketuntasan klasikal
sebesar 75%.

Keaktifan belajar peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal teramati oleh
peneliti dan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 8. Hasil Observasi Keaktifan Siklus II
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Berdasarkan gambar 8 di atas dapat dilihat bahwa kegiatan visual peserta
didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal dalam pelajaran ekonomi berada pada nilai
3,13 dengan kriteria baik, naik dari hasil nilai pada kegiatan siklus I yang
mendapatkan nilai 2,73. Hal ini dapat menjelaskan bahwa peserta didik terlihat
lebih antusias di dalam memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran,
memperhatikan/mengamati slide pelajaran, dan memperhatikan atau mengamati
demonstrasi yang dilakukan oleh guru pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dibandingkan pada kegiatan atau pembelajaran siklus I. Pada
kegiatan lisan, peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal mendapatkan nilai 3
dengan baik, hasil ini menunjukkan kenaikan dari kegiatan siklus I di mana dalam
kegiatan lisan peserta didik hanya mendapatkan nilai 2,5. Hal ini dapat
menjelaskan bahwa peserta didik sudah cukup menunjukkan adanya keseriusan
untuk melakukan tanya jawab saat proses pembelajaran berlangsung seperti
kesediaan untuk bertanya dan menjawab tanpa dintunjuk oleh guru, namun dalam
hal mengemukakan pendapat dan berdiskusi dengan rekan yang lain peserta didik
belum terlalu aktif. Peserta didik yang aktif bertanya dan menjawab pada proses
pembelajaran Siklus Il ini ada 15 peserta didik. Pada kegiatan Siklus Il ini keaktifan
peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal mendapat nilai rata-rata 3,13 dengan
keriteria baik. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan dari kegiatan pembelajaran
Siklus 1.

Hal yang telah dijelaskan di atas dapat mendeskripsikan hasil keaktifan
peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal dalam melaksanakan pembelajaran
ekonomi pada Siklus I bahwa peserta didik kelas X-6 selama mengikuti kegiatan
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat
melakukan kegiatan keaktifan dengan baik. Hasil observasi yang dapat dijelaskan
mengenai apa yang dialami oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran
Siklus II berlangsung, yaitu: a) peserta didik sudah lebih fokus dalam
pembelajaran, b) peserta didik aktif dan memperhatikan guru saat guru sedang
melakukan penyajian kelas atau penyampaian materi, c) peserta didik percaya diri
jika akan menjawab pertanyaan dari guru dan sudah berani memberikan
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pendapat. Hal yang terjadi kepada peserta didik pada saat Siklus II ini perlu
dipertahankan dan ditingkatkan agar hasil yang diperoleh peserta didik lebih baik
lagi pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament
(TGT) dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X-6 SMA
Negeri 4 Tegal. Dimana pada prasiklus nilai tertinggi hanya 75 dan terendahnya
18, pada siklus I pertemuan I nilai tertingginya 85 dan terendahnya 60, dan
pertemuan II nilai tertingganya meningkat menjadi 90 dan terendahnya 70. Pada
prasiklus rata-rata nilai sebesar 41, sedangkan pada siklus I pertemuan I rata-rata
nilainya 73, dan pada siklus I pertemuan Il rata-rata nilainya mengalami
pemimgkatan menjadi 77. Dilihat dari aspek ketuntasan klasikal pada saat
kegiatan prasiklus hanya 3%, sedangkan pada siklus I ketuntasan klasikal
meningkat menjadi 74%, dan pada siklus II kembali mengalami peningkatan
menjadi 100%. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik semakin
meningkat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Aktivitas belajar peserta didik semakin membaik pada siklus I jika
dibandingkan dengan prasiklus. Dimana pada kegiatan prasiklus kegiatan visual
berada pada nilai 2, kegiatan lisan berada pada nilai 1,3, kegiatan mendengarkan
berada pada nilai 1,5, dan kegiatan menulis berada pada nilai 2, dengan rata-rata
nilai sebesar 1,67 yang menunjukkan kriteria keaktifan kurang baik. Sedangkan
pada kegiatan siklus I tingkat keaktifan peserta didik pada kegiatan visual berada
pada nilai 2,25 , kegiatan lisan berada pada nilai 2,5 , kegiatan mendengarkan
berada padanilai 2,75, dan kegiatan menulis berada pada nilai 2,25, dengan rata-
rata nilai sebesar 2,47 yang menunjukkan kriteria keaktifan cukup baik. Hal ini
membuktikan bahwa keaktifan belajar peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 4 Tegal
tahun pelajaran 2022/2023 semakin membaik pada siklus I jika dibandingkan
dengan prasiklus.
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